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ABSTRAK

Background: Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Panbers mengalami kesulitan dalam
meningkatkan volume penjualan produk olahan hasil perikanannya. Tujuan dari
kegiatan pengabdian ini untuk memberikan solusi, pemahaman, serta kemampuan
praktis dalam mengoperasikan aplikasi Ecwid berbasis web untuk meningkatkan
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volume penjualan UKM. Metode: Metode yang digunakan dalam pelaksanaan
pengabdian ini adalah CBPR (Community Based Participatory Research), sebagai bentuk
kegiatan pengabdian berbasis penelitian yang mendorong komunitas berpatisipasi aktif
dengan menggunakan kuesioner dan dokumentasi sebagai alat untuk mengumpulkan
data. Hasil: Terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra secara signifikan
dalam mengoperasikan aplikasi Ecwid untuk pemasaran produk, yang mana sebelum
pelatihan data menunjukkan bahwa semua anggota UKM belum mampu
menggunakan aplikasi Ecwid berbasis web. Namun setelah kegiatan pengabdian,
terjadi peningkatan level pengetahuan dan keterampilan UKM Panbers yang
dibuktikan dengan hasil evaluasi, dimana 100% anggota kelompok mampu
menggunakan aplikasi Ecwid berbasis web. Kesimpulan: Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat Program Studi Agribisnis Perikanan Politeknik Pertanian Negeri Kupang
di UKM Panbers telah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam
mengoperasikan aplikasi Ecwid untuk memasarkan produk olahan hasil perikanan.
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ABSTRACT

Background: Panbers Small and Medium Enterprises (SMEs) have difficulty in
increasing the sales volume of processed fishery products. The purpose of this service
activity is to provide solutions, understanding, and practical skills for operating the
web-based Ecwid application, thereby increasing the sales volume of SMEs. Method:
The method employed in implementing this service is CBPR (Community-Based
Participatory Research), a research-based service activity that encourages active
community participation through the use of questionnaires and documentation as data
collection tools. Results: There was a significant increase in partner knowledge and
skills in operating the Ecwid application for product marketing. Before training, the
data indicated that SME members had not been able to utilize the web-based Ecwid
application. However, after the service activity, there was an increase in the level of
knowledge and skills of Panbers SMEs as evidenced by the evaluation results, where
100% of group members were able to use the web-based Ecwid application.
Conclusion: Community Service Activities of the Kupang State Agricultural
Polytechnic Fisheries Agribusiness Study Program at Panbers UKM have increased
partners' knowledge and skills in operating the Ecwid application to market processed
fishery products.
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PENDAHULUAN

Kemajuan pada teknologi informasi membawa kemudahan dalam melakukan aktivitas
belanja. Sebab konsumen dengan cepat memperoleh informasi mengenai produk maupun jasa
yang akan dibeli. Adanya akses informasi yang cepat dan mudah, konsumen dapat
membandingkan harga, membaca ulasan, dan mencari rekomendasi produk dari berbagai sumber,
sehingga dapat membuat keputusan yang lebih cerdas sebelum melakukan pembelian. Menurut
Kementerian Perdagangan Republik Indonesia (2021), pertumbuhan e-commerce di Indonesia
sangat pesat, dengan berbagai platform yang memfasilitasi transaksi online melalui website,
media sosial, dan aplikasi mobile. Kemudahan dalam bertransaksi secara online, fleksibilitas
metode pembayaran, serta berbagai promosi dan diskon yang ditawarkan oleh platform e-
commerce semakin meningkatkan daya tarik belanja online. Menurut Bulan & Sukesi (2020),
konsumen memiliki minat untuk melakukan belanja online tentu dengan berbagai alasan, ada yang
beralasan untuk melepaskan ruang dan waktu, terlalu repot, mencari diskon, lebih mudah
membandingkan harga dan alasan keamanan. Selain itu, komunikasi dan transaksi dapat
dilakukan secara langsung dan tanpa batasan waktu, serta bersifat global (Paranoan et al., 2022).
Selanjutnya e-commerce juga berfungsi untuk memudahkan proses transaksi jual beli tanpa perlu
mengunjungi lokasi fisik untuk berbelanja (Shalihah et al., 2022). Hal ini dengan sendirinya
mengubah perilaku konsumen yang awalnya berbelanja secara offline, kini beralih ke berbelanja
secara online.

Pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan jangkauan pasar yang lebih luas,
mempromosikan barang dan jasa, meningkatkan kesadaran merek, dan memudahkan pelaku
usaha dalam menganalisis pasar untuk dapat berkembang pesat di masa yang akan datang ini
belum diterapkan oleh Usaha Kecil Menengah (UKM) Panbers karena kurangnya keterampilan
dalam hal pemasaran online, sehingga selama ini pemasaran masih dilakukan secara offline yang
menyebabkan sepinya pelanggan yang berbelanja. Akibat pemasaran secara offline, produksi
hanya dilakukan jika ada permintaan, sehingga siklus produksi cenderung berjalan lamban.
Disamping itu, penjualan secara konvensional membuat produk UKM ini belum banyak dikenal
orang. Padahal pemasaran melalui online dapat menjadi salah satu strategi dalam pemasaran
olahan hasil perikanan. Selaras dengan pendapat Maylinda & Sari (2021), Strategi pemasaran
online menjadi pilihan yang tepat untuk menghadapi persaingan di era digital. Hal ini karena
melalui online, maka penyebaran informasi akan sangat mudah dijangkau secara luas (Haryati et
al, 2025). Level kompetitif pada marketing layanan pusat terapis ABK juga tinggi sehingga
memerlukan strategi pemasaran yang handal. Oleh karena itu, strategi pemasaran secara online
dan media yang efektif diperlukan untuk mencapai target pasar, sehingga penjualan dapat terus
tumbuh dan menghasilkan keuntungan. Usaha Kecil Menengah (UKM) perlu menyesuaikan diri
dengan perkembangan teknologi dan informasi yang berkembang saat ini untuk menarik calon
pelanggan potensial yang tepat, karena strategi digital marketing dianggap lebih praktis dan murah
dibandingkan dengan strategi pemasaran tanpa menggunakan jaringan internet (Meilya et al.,
2023).

Pentingnya perkembangan UKM karena UKM memainkan peran yang vital dalam

mendukung pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan mendorong inovasi. Ada
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hasil penelitian yang menunjukkan bahwa UKM memiliki kemampuan untuk bertahan dan
beradaptasi selama krisis ekonomi karena struktur UKM yang lebih fleksibel dan biaya
operasional yang lebih rendah (Cowling et al.,, 2020). Hasil penelitian Rahayu & Huda (2023)
menyebutkan bahwa aplikasi e-commerce memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan
pendapatan pada UMKM. Salah satu e-commerce yang digunakan dalam pemasaran produk adalah
aplikasi Ecwid. Aplikasi Ecwid adalah platform e-commerce berbasis web yang memudahkan
pebisnis kecil menjual produk dan jasa secara online dengan cara yang efisien. Platform ini
memungkinkan integrasi toko online ke situs web, blog, atau media sosial seperti Facebook dan
Instagram serta terhubung ke toko online lain seperti Amazon, sehingga membantu kelompok
bisnis menjangkau lebih banyak pelanggan dan meningkatkan volume penjualan. Keunggulan
utama Ecwid adalah kemudahan penggunaannya, memungkinkan pengguna mengatur dan
mengelola toko online tanpa memerlukan keahlian teknis. Pemanfaatan e-commerce berbasis
teknologi informasi telah terbukti memberikan perubahan yang signifikan dan cepat terhadap
masyarakat, baik dalam aspek ekonomi maupun pendidikan (Kumar & Singh, 2021).

Ecwid juga menawarkan fitur-fitur seperti manajemen inventaris, pengaturan pembayaran,
dan opsi pengiriman yang fleksibel. Desain toko yang responsif dan dapat disesuaikan
memastikan tampilan menarik di berbagai perangkat. Secara keseluruhan, Ecwid adalah solusi e-
commerce praktis dan terjangkau bagi bisnis kecil yang ingin berkembang di dunia digital,
memungkinkan fokus pada pengembangan produk dan layanan sambil menangani aspek teknis
penjualan online. Penggunaan aplikasi Ecwid perlu diterapkan kepada mitra UKM di Sikumana
melalui program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM). Hal ini sebagai upaya untuk
meningkatkan volume penjualan UKM karena teknik pemasaran yang dilakukan selama ini masih
bersifat konvensional atau pemasaran offline, sehingga minim pelanggan. Oleh sebab itu,
pengenalan penggunaan aplikasi Ecwid untuk meningkatkan penjualan produk hasil olahan UKM
melalui e-commerce berbasis web perlu dilakukan. Tujuan dari pelatihan ini untuk memberikan
ilmu pengetahuan dan keterampilan praktis serta pendampingan langsung dalam

mengoperasikan aplikasi Ecwid berbasis web pada kelompok usaha UKM Panbers.

MASALAH

Kelompok mitra menghadapi masalah dan tantangan yang relevan dalam upaya
mengembangkan bisnis produk olahan perikanan. Salah satu isu utama adalah kurangnya akses
dan pemahaman mengenai teknologi e-commerce, yang menghalangi mereka untuk menjangkau
pasar yang lebih luas secara daring. Selama ini, kelompok mitra menjual hasil olahan
perikanannya secara langsung ke rekan kerja, keluarga, kenalan, serta kerabat yang ada di sekitar
tempat produksi kelompok mitra. Hal ini menyebabkan bahan baku yang sudah dibeli dari
pemasok tidak dapat diolah dalam jumlah banyak. Sehingga menyebabkan biaya penyimpanan
terus meningkat namun pendapatan yang diterima rendah. Oleh karena itu, kebutuhan utama
mitra adalah adanya solusi yang praktis dan mudah digunakan untuk membantu kelompok mitra
membangun toko online yang profesional dan dapat diandalkan, guna memperluas jangkauan
pasar dan meningkatkan daya saing produk olahan perikanan di era digital. Target dari
pemanfaatan aplikasi ecwid ini adalah untuk mengatasi masalah tersebut dengan menyediakan
platform e-commerce berbasis web yang dapat diadopsi oleh mitra sebagai alat untuk
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pengembangan bisnis yang efektif, sekaligus memenuhi kebutuhan digitalisasi pemasaran produk
perikanan yang selama ini menjadi kendala dalam memperluas akses pasar dan meningkatkan

pendapatan mitra.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian ini adalah CBPR (Community Based
Participatory Research). Community-Based Participatory Research (CBPR) adalah pendekatan yang
menempatkan masyarakat sebagai mitra dalam penelitian, dengan tujuan untuk menciptakan
perubahan sosial yang berkelanjutan melalui kolaborasi dan partisipasi aktif (Wang et al., 2021).
Menurut Ranjan & Read (2021), pengabdian berbasis penelitian tidak hanya memberikan manfaat
bagi masyarakat, tetapi juga memperkuat hubungan antara akademisi dan komunitas dengan
mendorong kolaborasi dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. Hal ini sejalan dengan
pandangan Bhandari (2022) yang menyatakan bahwa partisipasi aktif dari komunitas dalam
kegiatan pengabdian dapat meningkatkan efektivitas program dan memastikan bahwa solusi yang
diusulkan relevan dengan kebutuhan lokal. Kegiatan ini diawali dengan tahap identifikasi
masalah, melalui pertemuan dengan mitra untuk mendiskusikan tentang jenis produk yang
hasilkan, teknik pemasaran yang telah diterapkan serta tantangan yang dihadapi. Pihak yang
terlibat dalam kegiatan ini terdiri dari empat orang Dosen Program Studi Agribisnis Perikanan,
Ketua Kelompok UKM, dan empat anggota kelompok UKM. Dosen yang berpartisipasi memiliki
kriteria multidisiplin ilmu, sementara perwakilan anggota kelompok UKM hadir adalah mereka
yang dapat memberikan informasi yang jelas dan relevan terkait masalah yang dihadapi oleh
UKM.

Identifikasi .
Masalah Penentuan Aplikasi Mini Workshop
Evaluasi Pendampingan Pelatihan

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan pengabdian

Setelah masalah teridentifikasi, dirumuskan aplikasi yang tepat untuk ditawarkan kepada
mitra sebagai solusi. Langkah selanjutnya dilakukan mini workshop dengan tujuan untuk
menyampaikan apa saja kegiatan yang akan dilakukan termasuk jenis aplikasi yang akan
diterapkan. Melalui workshop tersebut juga diperoleh informasi terkait harga, spesifikasi produk
dan gambar produk untuk kepentingan penyiapan aplikasi Ecwid.

Kegiatan selanjutnya adalah Pelatihan Penggunaan Aplikasi Ecwid. Materi yang disajikan
dan dipraktikan meliputi teknik membuat akun Ecwid dan cara pengoperasiannya. Selama
pelatihan, diberikan tes di sesi awal dan akhir untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan
peserta dalam menggunakan aplikasi Ecwid berbasis web. Instrumen yang digunakan adalah
kuesioner yang dirancang untuk mengukur pengetahuan awal serta mengevaluasi pengetahuan
dan keterampilan partisipan terkait pemanfaatan aplikasi Ecwid dalam pengembangan bisnis

produk olahan perikanan melalui e-commerce berbasis web. Kuesioner ini terdiri dari beberapa
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bagian terkait dengan pemahaman tentang fitur-fitur Ecwid, keterampilan praktis dalam
penggunaannya, dan penerapan pengetahuan serta keterampilan tersebut dalam konteks bisnis.
Setiap pernyataan dalam kuesioner dinilai menggunakan skala Likert, yang memungkinkan
partisipan untuk menyatakan tingkat persetujuan mereka terhadap pernyataan yang ada.
Kemudian menggunakan wawancara yang dilakukan secara tidak terstruktur. Dengan
menggabungkan data dari kuesioner dan wawancara, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai tingkat pengetahuan dan keterampilan partisipan terhadap penggunaan
Ecwid.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Pengabdian kepada Masyarakat merupakan salah satu bagian dari tridarma
perguruan tinggi yang wajib dilakukan oleh setiap dosen dalam sebuah perguruan tinggi.
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Program Studi Agribisnis Perikanan Politeknik
Pertaniaan Negeri Kupang ini sebagai upaya untuk mempromosikan brand, produk, serta
meningkatkan penjualan dari UKM Panbers.

Aplikasi Ecwid dipilih untuk mempromosikan brand, produk, serta meningkatkan penjualan
dari UKM Panbers karena dinilai memiliki keunggulan dibandingkan dengan aplikasi lain yaitu
dapat diakses secara web maupun memiliki aplikasi yang bisa diakses memalui play store,
menawarkan kombinasi biaya rendah, kemudahan penggunaan, fleksibilitas penjualan, dan fitur
e-commerce yang kuat, serta dapat terhubung dengan berbagai platform media sosial. Aplikasi ini
merupakan salah satu e-katalog yang menyediakan layanan website online pembuatan katalog
produk yang berisi informasi produk atau jasa, spesifikasi harga, jenis produk dari penjual. Hal ini
karena e-katalog penjualan berbasis Web Mobile dibangun dengan bahasa pemrograman PHP
menggunakan MySQL sebagai database aplikasi. Interface aplikasi dibangun berbasis Web Mobile
yang dapat mempermudah pelanggan untuk mengetahui jelas tentang produk seperti informasi
harga, spesifikasi produk serta fitur produk sesuai informasi yang dimiliki produk aslinya
(Zulfauzi, 2021).

Guna memastikan pelatihan tepat sasaran, maka terlebih dahulu dilakukan pertemuan
dengan kelompok UKM Panbers melalui kegiatan Mini Workshop untuk menjelaskan maksud serta
tahapan apa saja yang akan dilakukan dalam meningkatkan volume penjualan UKM Panbers agar
semakin dikenal konsumen. Hal ini juga bertujuan agar kelompok UKM dapat mempersiapkan
diri mengikuti setiap tahapan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan baik. Kegiatan ini
dihadiri oleh mahasiswa dan beberapa orang dosen.

Kegiatan persiapan aplikasi Ecwid dilakukan bertujuan agar aplikasi yang hendak
diperkenalkan pada mitra tersedia dengan baik. Hal-hal yang dipersiapan meliputi pembuatan
domain, input gambar, harga, dan deskripsi produk. Kegiatan ini turut melibatkan mahasiswa
agar memiliki pengalaman praktis untuk diterapkan di masyarakat. Pada tahap ini, semua ide dan
gagasan dari dosen maupun mahasiswa diakomodir guna memantapkan substansi materi
pelatihan. Kegiatan tambahan dalam persiapan aplikasi ini berupa pembuatan akun Facebook dan
Instagram karena kedua fitur ini terhubung dengan aplikasi Ecwid, sehingga nantinya akan
memudahkan UKM dalam memperluas jangkauan promosi.
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Gambar 3. Persiapan Aplikasi Ecwid

Pelaksaan kegiatan pelatihan pemanfaatan aplikasi Ecwid dihadiri dari kelompok UKM
Panbers, POS (Point of Sales) Kupang, Hubungan Masyarakat Politani Kupang, aparatur kelurahan,

Dosen, dan perwakilan mahasiswa dari setiap angkatan.

Gambar 4. Foto Bersama Kelompok UKM Panbars

Saat penyampaian materi dan praktik, kelompok UKM sangat bersemangat dan terjadi
interaksi aktif oleh kelompok. Hal ini karena pelatihan ini dirancang secara efektif dan efisien,
sehingga peserta dapat memahami serta menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh dalam berusaha.

Gambar 5. memperlihatkan bahwa kelompok serius dalam mengikuti setiap tahap dalam
mempraktikan cara pembuatan toko online menggunakan Ecwid berbasis web. Dalam pelatihan
ini, anggota kelompok diajarkan cara membuat domain, input gambar, harga, dan deskripsi
produk yang menarik. Menurut Smith & Jones (2021) menyatakan bahwa pelatihan sebagai proses
pendidikan yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan individu dalam
waktu yang relatif singkat, dengan fokus pada praktik langsung daripada teori.
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Gambar 5. Interaktif Kelompok UKM Panbers

Tahapan selanjutnya setelah dilakukan pelatihan adalah kegiatan pendampingan yang
dilakukan secara online maupun langsung ke lokasi. Sundari et al. (2022), pendampingan termasuk
pemberdayaan masyarakat dengan menempatkan tenaga pendamping yang berperan sebagai
fasilitor, komunitor, dan dinamisator yang menentukan keberhasilan program perberdayaan
masyarakat. Dalam tahap pendampingan, kelompok diberikan buku panduan cara menggunakan
aplikasi Ecwid. Pendampingan kelompok mitra dilakukan setelah kegiatan pelatihan selesai, hal
ini guna membiasakan mitra dalam mengaplikasikan hasil pelatihan secara mandiri. Selain itu,
sebagai cara untuk terus melatih peserta agar mahir dalam mengoperasikan aplikasi. Kegiatan
pendampingan dilakukan kurang lebih selama satu bulan.

Kegiatan evaluasi merupakan bagian akhir dari seluruh rangkaian kegiatan pengabdian.
Menurut Patton (2020), evaluasi tidak hanya berfungsi untuk mengukur efektivitas suatu
program, tetapi juga untuk memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana program
tersebut dapat ditingkatkan dan disesuaikan dengan kebutuhan yang ada. Hal ini sejalan dengan
pendapat Scriven (2021) yang menyatakan bahwa evaluasi yang baik dapat membantu dalam
pengambilan keputusan yang lebih informasional dan strategis. Selain itu, evaluasi juga
membantu dalam mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan memberikan rekomendasi
untuk pengembangan lebih lanjut (Fitzpatrick et al., 2021). Oleh karena itu, kegiatan ini
dilaksanakan untuk mengukur sejauh mana perubahan pengetahuan dan keterampilan sebelum
dan setelah pengabdian dilakukan. Tahap evaluasi terhadap kelompok UKM Panbers melalui
kuisioner untuk mengukur kemampuan akhir dalam mengoperasikan aplikasi Ecwid setelah

dilakukan pelatihan dan pendampingan.

100%

100%

o 100% o 100%
@ 80% @ 80%
c 60% c 60%

= it 0
T Ty T “ou

Mampu Belum Mampu Belum

Mampu Mampu

Sebelum pelatihan Sesudah pelatihan

Gambar 6. Tingkat Pemahaman Kelompok UKM Panbers sebelum dan sesudah pelatihan

Doi: https://doi.org/10.2236/solma.v14i2.18635 ® solma@uhamka.ac.id | 2066


https://doi.org/10.2236/solma.v14i2.18635
mailto:solma@uhamka.ac.id

Jurnal SOLMA, 14 (2), pp. 2060-2068; 2025

Data pada Gambar 6. menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan dan
keterampilan mitra secara signifikan dalam mengoperasikan aplikasi Ecwid untuk pemasaran
produk. Sebelum pelatihan, seluruh anggota UKM belum mampu menggunakan Ecwid. Setelah
kegiatan pengabdian, terjadi peningkatan level pengetahuan dan keterampilan UKM Panbers
yang dibuktikan dengan hasil evaluasi, dimana 100% anggota kelompok mampu menggunakan

aplikasi Ecwid

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Program Studi Agribisnis Perikanan Politeknik
Pertanian Negeri Kupang di UKM Panbers telah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
mitra dalam mengoperasikan aplikasi Ecwid untuk memasarkan produk olahan hasil perikanan.
Dengan peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh, kelompok UKM
diharapkan dapat terus menerapkan dan mengembangkan pemanfaatan aplikasi Ecwid berbasis
web untuk meningkatkan penjualan. Dengan demikian, bisnis olahan hasil perikanan yang
dijalankan dapat berkembang dan menjadi usaha yang mampu membuka lapangan kerja baru.
Pertumbuhan bisnis ini tidak hanya akan meningkatkan pendapatan individu, tetapi juga
berkontribusi pada peningkatan pendapatan daerah, sehingga tercipta dampak positif yang lebih

luas bagi masyarakat dan perekonomian daerah secara keseluruhan.
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